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KONTINUITAS DAN PERUBAHAN 

SAWER PANGANTEN 

DALAM UPACARA MAPAG PANGANTEN 

Abstrak 

Sawer merupakan nyanyian yang bermetrum bebas yang dalam penyajiannya 

menggunakan alat musik kecapi, suling dan rebab. Upacara mapag panganten salah 

satu ritual yang menjadi bagian dari seluruh rangkaian upacara adat perkawinan 

dalam masyarakat Sunda. Salah satu fungsi Sawer adalah sebagai sarana upacara 

yang digunakan setelah akad nikah dilaksanakan. Penulisan ini menggunakan 

metode kualitatif yaitu  mendeskripsikan dan mengkaji mengenai perubahan yang 

terjadi dalam  rangkaian pelaksanaan Sawer Panganten. Tujuan dari penelitian 

adalah ingin menginformasikan akan perubahan yang terjadi kepada masyarakat 

Sunda yang masih tetap melestarikana dan peduli terhadap adat tradisipada  

rangkaian  Upacara Perkawinan adat Sunda  saat ini. Kontinuitas dalam Sawer 

Panganten merupakaan bentuk kegiatan yang berkesinambungan adanya satu 

kaitan masa lalu dan masa sekarang dalam hal penyajiannya, Pentingnya Sawer 

dalam upacara mapag panganten berfungsi sebagai sarana penyampaian nasihat 

dari kedua orang tua mempelai pengantin melalui lagu-lagu yang dibawakan oleh 

juru Sawer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada 

Sawer panganten berada pada konteks tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan, 

perlengkapan dan naskah Sawernya. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ada perubahan yang terjadi yaitu sekarang tempat Sawer tidak lagi di tempat 

panyaweran melainkan banyak dilaksanakan di dalam sebuah Gedung: perubahan 

naskah yang dipakai sekarang lebih sederhana tidak sepanjang naskah sawer 

dahulu: waktu pelaksanaan dilakukan bisa di pagi hari ataupun sore hari disesuaikan 

dengan pelaksanaan akd nikah; perlengkapan lebih efektif-efesien, dibuat praktis 

dan tidak mubajir. 

 

Kata kunci : Sawer, Upacara Mapag Panganten, Kontinuitas, dan Perubahan.         
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CONTINUITY AND CHANGE 

SAWER PANGANTEN 

IN THE CEREMONY OF MAPAG PANGANTEN 

 

Abstract 

Sawer is a free-metrum song which in its presentation uses lute, flute and fiddle 

musical instruments. The mapag panganten ceremony is a ritual that is part of the 

entire series of traditional wedding ceremonies in Sundanese society. One of the 

functions of Sawer is as a means of ceremony used after the marriage contract is 

carried out. This writing uses a qualitative method, which describes and examines 

the changes that have occurred in the series of implementation of Sawer Panganten. 

The purpose of this research is to inform the changes that have occurred to the 

Suanda people who are still preserving and caring about the traditional customs in 

a series of Sundanese traditional wedding ceremonies today. Continuity in Sawer 

Panganten is a form of continuous activity with a link between the past and the 

present in terms of its presentation.The importance of Sawer in the mapag 

panganten ceremony serves as a means of conveying advice from the parents of the 

bride and groom through songs sung by Sawer. The results showed that the changes 

that occurred in Sawer Panganten were in the context of the place where it was 

implemented, the time of execution, the tools and the Sawer script. From these 

results it can be concluded that there has been a change that has occurred, namely 

that now the Sawer place is no longer in a panyaweran place but is mostly carried 

out in a building: changes to the text that are used now are simpler not as long as 

the previous sawer manuscript: the time of implementation can be in the morning 

or evening adjusted to the implementation of the marriage contract; equipment is 

more effective-efficient, made practical and not redundant. 

 

Key words: Sawer, Mapag Panganten Ceremony, Continuity and Change. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Penduduk utama suku Sunda atau pokok dari geografis atau administrasi 

yang disebut Jawa Barat, terbentuk karena perkembangan sejarah kehidupan 

masyarakatnya, yang disebut daerah Sunda (Tatar Sunda) yang secara daerah 

budaya meliputi daerah lebih luas daripada daerah administratif Jawa Barat 

sekarang. Kehidupan budaya Sunda dapat terlihat di daerah-daerah yang berakar 

pada tradisi-tradisi masa lampau (Soeryaman, 1984:8). Kondisi alam ini 

melatarbelakangi dan memberi warna terhadap kebudayaan di daerah itu. (Irawan, 

2006:154). 

Acara Sawer Panganten merupakan salah satu akar tradisi dalam kehidupan 

budaya Sunda yang memiliki arti penting bagi suku Sunda di Jawa Barat khususnya 

di Priangan dalam perayaan upacara perkawinan adat Sunda. Hal ini dianggap 

penting dalam lingkaran hidup orang Sunda yang pada pelaksanaannya sering 

diramaikan dengan acara musik, wayang, dan upacara adat secara besar-besaran. 

Pada pelaksanaannya acara Sawer yang disampaikan oleh juru Sawer atau 

penutur dilengkapi dengan berbagai perlengkapan tertentu yang bernilai ritual dan 

bersifat simbolis, dengan menggunakan bahasa yang lugas, magis, dan simbolis 

dalam puisi Sawernya. 

Secara etimologi, kata mapag dalam bahasa Sunda berarti menjemput atau 

menyambut. Mapag panganten adalah acara menyambut kedatangan pengantin dan 
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keluarganya. Upacara adat mapag panganten telah dilaksasnakan sejak zaman 

kerajaan Padjajaran, sekitar abad ke-14.  Upacara mapag panganten pada adat 

Sunda lama dilengkapi dengan upacara yang disebut ngeuyeuk seureuh ‘mengatur 

sirih’, nincak endog ‘menginjak telor’ dan buka pintu ‘buka pintu’. Pada 

pelaksanaannya sehari sebelum pernikahan diadakan upacara helaran yang 

dilakukan sambil menuju ke masjid untuk melaksanakan akad nikah. 

Seperti yang dikemukakan Hadish, upacara nyawer dilaksanakan setelah 

akad nikah, sebelum menginjak telur dan buka pintu, tetapi di Kabupaten Serang, 

nyawer itu dilaksanakan setelah acara buka pintu (1986: 21). Acara Sawer 

Panganten ini menggunakan Seni Mamaos yang dalam penuturannya biasa 

dilakukan oleh orang tua pengantin, keluarganya, atau juru Sawer. 

Menurut Sudjana pelaksanaan Sawer Panganten  biasanya dilaksanakan  di 

depan rumah pengantin wanita,  tepatnya dipanyaweran atau taweuran, yang dalam 

bahasa Indonesia disebut cucuran atap atau tempat cucuran air menebar (1979: 14). 

Sesuai dengan pelaksanaan Sawer di mana juru Sawer menabur-naburkan peralatan 

Sawer atau menyebarkan bahan-bahan Sawer yang ada di dalam bokor, namun 

untuk Pada masa sekarang Sawer Panganten  telah mengalami perubahan, yang 

pelaksanaannya tidak lagi di bawah cucuran atap, dapat menyesuaikan dengan 

keadaan tempat perkawinan, dengan demikian fungsi dan maknanya pun menjadi 

berubah.  

Makna yang terkandung dalam rangkaian acara Sawer Panganten adalah 

berupa petuah yang disampaikan oleh juru Sawer kepada pengantin yang akan 

menuju mahligai rumah tangga yaitu bagaimana tugas seorang suami kepada 

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

 

istrinya, dan tugas seorang istri kepada suaminya, untuk menuju tujuan perkawinan 

yang Sakinah mawaddah dan warohmah dalam rumah tangganya.  

Masyarakat Sunda khususnya di Priangan sampai sekarang masih 

melaksanakan acara Sawer Panganten, sebagai wujud pengejawantahan Undang-

Undang Dasar tahun 1945 pasal 32 ayat 1, sebagai pelestarian budaya daerah yang 

diamanatkan oleh para budayawan dan seniman terdahulu, meskipun pada masa 

sekarang telah terjadi perubahan-perubahan dalam pelaksanaan. Perubahan-

perubahan ini antara lain dalam pelaksanaan Sawer panganten, baik dari segi tempat 

nyawer, waktu nyawer, perlengkapan Sawer, jenis lagu-lagu Sawer yang 

digunakan, juga juru Sawer yang memimpin acara Sawer Panganten. 

1.2.     Identifikasi dan Lingkup Masalah 

Pelaksanaan Sawer Panganten pada upacara mapag panganten sudah 

menjadi tradisi bagi masyarakat Sunda Priangan khususnya, dan masyarakat Jawa 

Barat pada umumnya, bahkan di luar Jawa Barat acara Sawer Panganten ini pun 

sering dilakukan. Tradisi ini sampai sekarang masih terus dilaksanakan. Seiring 

dengan perkembangan zaman, tradisi Sawer Panganten pun mengalami perubahan-

perubahan dalam pelaksanaannya, baik   dari segi waktu, tempat, perlengkapannya, 

juga materi lagu-lagu Sawer yang disajikan, bahkan juru Sawer atau pelaku yang 

menuturkan lagu-lagu Sawer sebagai pemimpin acara Sawer Panganten pun sudah 

berubah, dengan simbol-simbol barunya, sehingga perubahan-perubahan ini telah 

mengubah makna Sawer Panganten yang sesungguhnya.  

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 
 

 

Adanya perubahan-perubahan dalam pertunjukan Sawer Panganten ini 

memunculkam perbedaan pendapat dan pandangan masyarakat terhadap 

pertunjukan Sawer Panganten. Untuk itu perlu mengetahui pandangan-pandangan 

dari masyarakat, seniman dan budayawan Sunda khususnya, bahkan peneliti 

sebagai orang Sunda yang kebetulan juga sering menjadi pelaku atau sebagai juru 

Sawer dalam pelaksanaan upacara mapag panganten. Hal penting lain yang sangat 

menarik, bahwa peristiwa pertunjukan Sawer Panganten ini masih sering 

dilaksanakan oleh masyarakat Sunda sampai sekarang khususnya di Priangan. Di 

sinilah peran peneliti melihat pentingnya topik ini diteliti untuk mengkaji 

pertunjukan Sawer Panganten dalam upacara mapag panganten. 

  

1.3.     Rumusan Masalah 

Pokok-pokok permasalahan dari uraian di atas adalah sebagai berikut: 

1.3.1    Apa makna Sawer Panganten dalam upacara  mapag panganten? 

1.3.2 Mengapa masyarakat Sunda sampai sekarang masih melaksanakan   

SawerPanganten? 

1.3.3.   Mengapa terjadi perubahan dalam Sawer Panganten? 

 

1.4.      Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1). Untuk mengetahui makna Sawer Panganten dalam upacara mapag 

panganten 
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2). Untuk mengetahui tradisi masyarakat Sunda melaksanakan Sawer 

Panganten 

3). Untuk mengetahui perubahan apa saja yang terjadi pada Sawer 

Panganten dalam upacara mapag panganten. 

1.4.2. Manfaat 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan 

pemikiran mengenai tradisi Sunda dalam hal pengkajian seni dan penciptaan seni 

khususnya Sawer Panganten sebagai tradisi Sunda. 

Memberi pemahaman dan pengetahuan  kepada masyarakat luas, khususnya di 

Priangan Jawa Barat mengenai keberadaan dan perkembangan pertunjukan Sawer 

Panganten dengan perubahan-perubahannya. 

Melalui penelitian ini menambah referensi pada mata kuliah Budaya Musik 

Nusantara, mata kuliah Musik Ritual, dan mata kuliah Sastra Lagu Nusantara, di 

Jurusan Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. 
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